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ABSTRAK

Junaidi M Saboy. Hubungan Pengetahuan Diet Diabetes Miletus Dengan
Kepatuhan Pelaksanaan Diet Pada Penderita Diabetes Miletus Di RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah. Di bimbing oleh SUKRANG dan JAMES.

Diabetes melitus umumnya dikenal sebagai kencing manis, yang menimbulkan
berbagai komplikasi kronik pada mata, ginjal, dan pembuluh darah. Salah satu
cara untuk mengatasi akibat lebih lanjut dari diabetes melitus adalah dengan
penerapan diet diabetes melitus. Pengetahuan mempunyai peran yang besar dalam
perilaku kesehatan di masyarakat diantaranya pelaksanaan diet. Tujuan penelitian
untuk menganalisis hubungan pengetahuan tentang diet diabetes melitus dengan
kepatuhan pelaksanaan diet pada penderita diabetes melitus di RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analitik dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi adalah seluruh pasien
diabetes melitus yang berkunjung di Poli Klinik di RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah dan Sampel 30 orang yang diambil dengan cara teknik
accidental sampling. Analisis data menggunakan uji chi square, p value = 0,031
(p value < 0,05) maka secara statistik ada hubungan pengetahuan diet diabetes
mellitus dengan kepatuhan pelaksanaan diet diabetes mellitus di RSUD Undata
Provinsi Sulawesi Tengah. Saran Bagi penderita diabetes mellitus diharapkan
dapat mematuhi pola makan yang benar menurut 3J yaitu jenis, jumlah dan jadwal
yang dianjurkan oleh petugas kesehatan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Kepatuhan, Diet, Diabetes Melitus
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ABSTRACT

Junaidi M Saboy. Cerellation Of Knowledge Regarding Diabetic Mellitus Diet
With Obedience Of Diet Perform Toward Diabetic Melitus Patient In Undata
General Hospital, Central Sulawesi Province. Guided By Sukrang And James
Walean.

Diabetic mellitus known as sweet urine that could lead various chronik
complication such as eyes problem, kidney and vascular disease. One of way in
cering for further complication like proper performance of diabetic mellitus diet.
The knowledge have essential role for health attitude of community like diet
properly. The aim of this research to analys the correlation of knowledge
regarding diabetic mellitus diet with obedience of diet perform toward diabetic
mellitus patient in Undata General Hospital Central Sulawesi Province, Design
that used of this research is analyses design with cross sectional approached,
population was all the diabetic mellitus patient who visit in OPD of Undata
hospital, but sampling number only 30 patient that taken by accidental sampling.
Data analysed by chi-square test with p value = 0,031 (P < 0,05), so, statistically
that there is correlation of knowledge regarding diabetic mellitus diet with
obedience of diet perform toward diabetic mellitus patient in Undata General
hospital, Central Sulawesi Province. Suggestion for diabetic mellitus patient
expected could obey the correect diet pattern according to 3T ; correct type,
correct total and time that suggested by health worker.

Keywords : Knowledge, obedience, diet, diabetic mellitus
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes melitus merupakan penyebab hiperglikemi. Hiperglikemi
disebabkan oleh berbagai hal, namun hiperglikemi paling sering disebabkan
oleh diabetes melitus. Pada diabetes melitus gula menumpuk dalam darah
sehingga gagal masuk ke dalam sel. Kegagalan tersebut terjadi akibat
hormone insulin jumlahnya kurang atau cacat fungsi. Hormon insulin
merupakan hormon yang membantu masuknya gula darah (WHO 2016).
Menurut International Diabetes Federation-7 tahun 2015, dalam metabolisme
tubuh hormone insulin bertanggung jawab dalam mengatur kadar glukosa
darah. Hormon ini diproduksi dalam pancreas kemudian dikeluarkan untuk
digunakan sebagai sumber energi. Apabila di dalam tubuh kekurangan
hormone insulin maka dapat menyebabkan hiperglikemi (IDF 2015).

Diabetes mellitus (DM) umumnya dikenal sebagai kencing manis.
Diabetes mellitus merupakan keadaan hiperglikemia kronik disertai berbagai
kelainan metabolik akibat gangguan hormonal, yang menimbulkan berbagai
komplikasi kronik pada mata, ginjal, dan pembuluh darah, disertai lesi pada
membran basalis dalam pemeriksaan dengan mikroskop elektron (Herlena
2014). Kurangnya pengetahuan, sikap, keyakinan serta kepercayaan terhadap
penyakit diabetes millitus menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang tidak patuh terhadap diet diabetes millitus (Firma 2014).

Data dari berbagai studi global menyebutkan bahwa penyakit DM adalah
masalah kesehatan yang besar. Hal ini dikarenakan adanya peningkatan
jumlah penderita diabetes dari tahun ke tahun. Pada tahun 2015 menyebutkan
sekitar 415 juta orang dewasa memiliki diabetes, kenaikan 4 kali lipat dari
108 juta di tahun 1980an. Apabila tidak ada tindakan pencegahan maka
jumlah ini akan terus meningkat tanpa ada penurunan. Diperkirakan pada

tahun 2040 meningkat menjadi 642 juta penderita (IDF 2015). Adapun



Indonesia masuk dalam urutan ketujuh negara dengan penderita diabetes
terbanyak. Posisi pertama adalah Cina dengan 92,3 juta penderita, India
sebanyak 63 juta jiwa, Amerika Serikat 24,1 juta jiwa, Brasil 13,4 juta jiwa,
Rusia 12,7 juta jiwa, Meksiko 10,6 juta jiwa, dan Indonesia dengan jumlah
penderita diabetes sebanyak 7,6 juta orang (WHO 2014)

Riset kesehatan dasar (Riskesdas) Tahun 2013, menunjukan bahwa
terdapat 6,9% dari 176.689.336 penduduk di usia 15 tahun ke atas menderita
diabetes mellitus. Yang didapatkan data sebanyak, 30,4% dari 12.191.564
penderita diabetes tidak terdiagnosis sebelumnya (KEMENKES RI 2013).

Di Provinsi Sulawesi Tengah total kasus diabetes mellitus meningkat pada
Tahun 2015 dibandingkan tahun 2014 yaitu 16.330 kasus pada tahun 2014
meningkat menjadi 16.456. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya kasus lama
yaitu 9.660 tahun 2014 menjadi 10.851 tahun 2015.(Profil Kesehatan
Sulawesi Tengah 2015).

Salah satu cara untuk mengatasi akibat lebih lanjut dari diabetes mellitus
adalah dengan penerapan diet diabetes mellitus. Namun sampai saat ini
banyak ditemukan penderita diabetes mellitus yang tidak patuh dalam
pelaksanaan diet. Pengetahuan mempunyai peran yang besar dalam perilaku
kesehatan di masyarakat diantaranya pelaksanaan diet.(Indah 2015).

Salah satu cara untuk mengurangi resiko terjadinya komplikasi dan
kekambuhan dari diabetes mellitus adalah dengan kepatuhan penerapan diet
diabetes mellitus. Kepatuhan diet diabetes mellitus harus diperhatikan oleh
penderita, karena dengan kepatuhan dalam diet merupakan salah satu faktor
untuk menstabilkan kadar gula dalam darah menjadi normal dan mencegah
komplikasi. Adapun faktor yang mempengaruhi seseorang tidak patuh
terhadap diet diabetes mellitus adalah kurangnya pengetahuan terhadap
penyakit diabetes mellitus, sikap, keyakinan, dan kepercayaan terhadap
penyakit dibetes mellitus. Ketidakpatuhan terhadap diet diabetes mellitus
akan menyebabkan terjadinya komplikasi akut dan kronik pada akhirnya

memperparah penyakit bahkan bisa menimbulkan kematian (Lanywati 2013)



Pelaksanaan diet diabetes melitus hendaknya mengikuti pedoman 3J yaitu
pola makan bagi penderia diabetes melitus berdasarkan jumlah, jadwal, dan
jenis (Sulistyowati 2011). Diet dengan 3J yang dimaksud adalah jumlah
makan yang diberikan disesuaikan dengan status gizi penderita DM.
Penderita DM juga harus mengetahui dan memahami jenis makanan apa yang
boleh dimakan secara bebas, makanan mana yang harus dibatasi dan makanan
apa yang harus di batasi secara ketat. Lebih lanjut penderita DM harus
membiasakan diri untuk makan tepat waktu sesuai jadwal yang telah
ditentukan, yaitu 3 kali makan utama, 3 kali makan selingan dengan interval
waktu 3 jam (Perkeni 2011).

Perilaku diet dalam perencanaan makan penderita DM dipengaruhi oleh
beberapa faktor seperti pendidikan, akomodasi, perubahan model terapi,
modifikasi faktor lingkungan dan sosial, serta interaksi professional tenaga
kesehatan dengan pasien. Kepatuhan adalah kemauan individu untuk
melaksanakan perintah yang disarankan oleh orang yang berwenang, disini
adalah dokter, perawat dan petugas kesehatan lainnya. Kepatuhan pasien
terhadap prinsip gizi dan perencanaan makan merupakan salah satu kendala
pada pasien Diabetes Mellitus. Pasien Diabetes Mellitus banyak yang merasa
tersiksa sehubungan dengan jenis dan jumlah makanan yang dianjurkan.
Tujuan utama penatalaksanaan klien dengan diabetes mellitus adalah untuk
mengatur gula darah dan mencegah timbulnya komplikasi akut dan kronis.
Jika klien berhasil mengatasi diabetes yang dideritanya, ia akan terhindar dari
hiperglikemia dan hipoglikemia. (Gustina et al 2015).

Menurut Penelitian yang telah dilakukan oleh Ernaeni (2005) dari
Universitas Diponegoro dengan tehnik porpose method dan rancangan Cross
Sectional di Puskesmas Padangsari Banyumanik Kecamatan Banyumanik
Semarang menunjukkan persentase responden yang tidak patuh dalam
pelaksanaan diet diabetes mellitus sebesar 91,4%. Penelitian yang dilakukan
oleh Losen Adnyana dkk (2009) terhadap 100 pasien DM yang melakukan
kunjungan di Poliklinik Diabetes RS Sanglah Denpasar, yang patuh dalam

pelaksanaan diet diabetes mellitus hanya sebanyak 37% pasien dan yang tidak



1.2

patuh terhadap pelaksanaan diet diabetes mellitus sebanyak 63%.
Ketidakpatuhan pasien dalam melakukan diet diabetes mellitus dipengaruhi
oleh faktor seperti motivasi yang dimiliki pasien, dukungan keluarga, dan
pengetahuan tentang manfaat dari pelaksanaan diet diabetes mellitus.

Jumlah pasien yang terkena penyakit DM di RSUD Undata Provinsi
Sulawesi Tengah yaitu 199 orang tahun 2016 dan meningkat menjadi 242
orang pada tahun 2017 (Rekam Medik RSUD Undata Provinsi Sulawesi
Tengah 2018).

Menurut survey pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal 18 juli
2018 terdapat 6 pasien rawat jalan di poli penyakit dalam, dari hasil
wawancara yang dilakukan peneliti terdapat 4 orang yang kurang
pengetahuan tentang diet diabetes mellitus sehingga pasien tersebut tidak
patuh dalam melaksanakan diet diabetes mellitus, pasien juga mengatakan
sering mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung gula dengan pola
makan yang tidak teratur. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan peneliti di RSUD undata Provinsi Sulawesi Tengah didapatkan
bahwa selain karena semakin tingginya kasus diabetes mellitus tiap tahunnya,
juga masih banyak pasien yang kurang pengetahuan dan kepatuhannya
terhadap diet Diabetes Melitus. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang hubungan pengetahuan tentang diet diabetes melitus
dengan kepatuhan pelaksanaan diet pada penderita diabetes melitus di RSUD

Undata Provinsi Sulawesi Tengah

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka dirumuskan pertanyaan
penelitiannya sebagai berikut “Apakah ada hubungan pengetahuan tentang
diet diabetes melitus dengan kepatuhan pelaksanaan diet pada penderita

diabetes melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah”?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Dianalisisnya hubungan pengetahuan tentang diet Diabetes Melitus
dengan kepatuhan pelaksanaan diet pada penderita Diabetes melitus di
RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diidentifikasinya Pengetahuan tentang diet Diabetes Melitus pada
pasien Diabetes Melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
2. Diidentifikasinya Kepatuhan Pelaksanaan diet pada pasien Diabetes
Melitus di RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.
3. Dianalisisnya hubungan pengetahuan tentang diet Diabetes Melitus
dengan kepatuhan pelaksanaan diet pada penderita Diabetes melitus

di RSUD Undata Provinsi Sulawesi tengah.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain:
1.4.1 Bagi Ilmu Pengetahuan
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan masyarakat
untuk dapat lebih memperluas ilmu pengetahuan khususnya
pengetahuan mengenai hubungan pengetahuan tentang diet Diabetes
Melitus dengan kepatuhan pelaksanaan diet pada penderita Diabetes
melitus.
1.4.2 Bagi RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah
Diharapkan dapat menjadi masukan bagi instansi rumah sakit guna
meningkatkan pelayanan dan kulaitas dari sumber daya tenaga
kesehatannya yang dapat memeberikan pelayanan secara bio-psiko-
sosio-spiritual.
1.4.3 Bagi masyarakat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tentang diet diabetes mellitus kepada masyarakat khususnya terkait diet

diabetes mellitus itu sendiri.
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